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IHSG bergerak sideways (+0.03%) dan ditutup pada level 8,646.94 pada 
perdagangan Selasa kemarin (30/12) dengan saham FILM (+12.84%), SMMA 
(+12.62%), BREN (+1.84%) sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-3.17%), 
DCII (-6.77%), AMMN (-3.38%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing 
mencatatkan net sell Rp 888.53 Miliar di pasar reguler dan net sell di seluruh 
pasar Rp 937.79 Miliar. Di sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup menguat dengan 
sektor Healthcare mencatat pelemahan terdalam (-1.53%) dan sektor Consumer 
Cyclicals mencatat penguatan tertinggi (+3.03%). Sementara itu, indeks-indeks 
saham di AS kompak melemah. Dow Jones turun (-0.63%) menjadi 48,063, diikuti 
S&P 500 (-0.74%) menjadi 6,845, dan Nasdaq (-0.76%) ke 23,241. Indeks MSCI 
tercatat melemah (-0.40%), tetapi indeks ETF EIDO menguat (+0.20%) pada hari 
perdagangan terakhir tahun 2025. Menurut kami, pergerakan indeks hari ini ber-
potensi sideways karena sebagian besar investor masih berada dalam suasana 
libur tahun baru. Kami menduga IHSG baru akan bergerak signifikan pada Senin 
pekan depan (5/1) seiring dengan rilis data inflasi bulan Desember dan neraca 
perdagangan bulan November. 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) melalui anak usahanya Pionirbetor Industri 
(PBI) melakukan ekspansi pada produk mortar siap pakai melalui pembentukan 
kemitraan (joint venture) bersama dengan Cipta Mortar Utama (CMU) dari Saint-
Gobain Group. Pembentukan JV tersebut dilakukan dengan penyetoran modal 
senilai IDR 455.00bn oleh CMU untuk memperoleh 60% kepemilikan ekuitas atas 
lini bisnis mortar siap pakai yang dimiliki oleh PBI. JV yang dibentuk adalah Mortar 
Prakarsa Utama (MPU). Saat ini, MPU mengoperasikan tiga pabrik di Citeureup, 
Jawa Barat, dan Lampung dengan portofolio produk unggulan, seperti Mortar 
Skimcoat Putih TR-30, varian abu-abu TR-10, TR-15 dan TR-20. Permintaan di 
pasar dry mix mortar siap pakai domestik diperkirakan tumbuh dengan rentang 
CAGR 6.28–6.61% mencapai 4-6 juta ton pada 2030. 

Chandra Daya Investasi (CDIA) menetapkan pembagian dividen interim perdana 
sebesar Rp 1.34 per saham berdasarkan laba bersih pada periode 1H25 sebesar 
USD 67.84mn. Dengan estimasi total dividen sebesar IDR 167.7bn (USD 10.00mn), 
DPR CDIA diperkirakan sebesar 14.74%. Pembagian ini tidak akan mengganggu 
ekuitas emiten yang mencatatkan saldo laba ditahan sebesar USD 78.40mn. Pem-
bagian dividen ini mencerminkan dividen yield 0.08% bila dihitung dengan 
menggunakan harga penutupan terakhir saham CDIA sebesar Rp 1,670/lembar. 
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  MACRO SENTIMENT 

Kementerian Keuangan menarik dana injeksi fiskal ke bank-bank BUMN (Himbara) 
yang disalurkan dari Saldo Anggaran Lebih (SAL) sebesar IDR 75.00tn untuk mem-
biayai realisasi belanja pemerintah pada akhir tahun. Akibat penarikan tersebut, 
dana injeksi fiskal yang tersisa di sistem perbankan nasional adalah sebesar IDR 
201.00tn. Sebelumnya, pemerintah mengalokasikan dana injeksi fiskal masing-
masing sebesar IDR 80.00tn kepada Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan 
Bank Negara Indonesia (BNI), IDR 25.00tn kepada Bank Tabungan Negara (BTN), 
IDR 10.00tn kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) dan IDR 1.00tn kepada Bank DKI. 
Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa menyatakan penarikan ini juga disebab-
kan oleh kurang efektifnya transmisi likuiditas ke sektor riil akibat ketidaksink-
ronan antara kebijakan fiskal dan moneter. Keputusan ini berpotensi menimbulkan 
sentimen negatif terhadap saham bank-bank Himbara dalam jangka pendek kare-
na memperketat likuiditas, terutama bagi BMRI, BBTN dan BRIS. Laju pertum-
buhan kredit bank-bank Himbara pada 1Q26 berpeluang lebih lambat. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (30/12/2025) mengalami kenaikan tipis sebesar +2.68 poin (+0.03%) pada level 

8,646.94. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan akan ber-

gerak pada rentang 8,525 dan resistance 8,730. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—BUVA 

BUY  

1,370 
BUVA, berada dalam bullish 

trend dan telah terbentuk 

valid swing low diikuti 

dengan mini bullish diver-

gence. BUVA berpotensi naik 

ke area 1,410 dengan sup-

port 1,290. 

1,385 

TP   
1,410 

1,450 

SL  1,290 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INKP 

BUY  

8,425 

INKP, telah breakout dari 

base area dengan stochastic 

yang mengarah ke atas dek-

at area overbought. INKP 

berpotensi menguat ke area 

8,650 dengan support 8,025.  

8,500 

TP   
8,650 

8,775 

SL  8,025 

Short Term Buy—NICL 

BUY  

1,200 
NICL, sedang bergerak di 

atas EMA 21 dengan volume 

yang cenderung meningkat 

dan stochastic mendatar 

dekat area overbought. NICL 

berpotensi menguat ke area 

1,250 dengan support 1,140. 

1,215 

TP   
1,250 

1,290 

SL  1,140 
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Short Term Buy—PPRE 

BUY  

167 PPRE, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat tajam dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

PPRE berpotensi naik ke 

area 176 dengan support 

157. 

172 

TP   
176 

180 

SL  157 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DEWA 

BUY  

- 
DEWA, membentuk 

Shooting Star candle dengan 

potensi bearish divergence 

pada stochastic indicator. 

DEWA berpeluang melanjut-

kan koreksinya ke area 645 

yang merupakan area re-

sistance becomes support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,580 
ENRG, berada dalam bullish 

trend dengan volume yang 

meningkat dua hari terakhir 

dan stochastic mengarah ke 

atas. ENRG berpotensi naik 

ke area 1,625 dengan sup-

port 1,500. 

1,600 

TP   
1,625 

1,650 

SL  1,500 
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